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Pembicaraan tentang anak dan perlindungannya tidak akan pernah berhenti 
sepanjang sejarah kehidupan, karena anak adalah generasi penerus bangsa dan penerus 
pembangunan, yaitu generasi yang generasi yang dipersiapkan sebagai subjek 
pelaksana pembangunan yang berkelanjutan dan pemegang kendali masa depan suatu 
negara, tidak terkecuali Indonesia. Perlindungan anak Indonesia berarti melindungi 
potensi sumber daya insani dan membangun manusia seuntuhnya, menuju masyarakat 
yang adil dan makmur, materiil, spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Hukum adalah rangkaian peraturan-peraturan mengenai tingkah laku orang-
orang sebagai anggota-anggota masyarakat, dan tujuan hukum itu adalah mengadakan 
keselamatan, kebahagiaan dan tata tertib di dalam masyarakat. Jika seorang atau 
beberapa orang melakukan pelanggaran hukum maka terjadi keguncangan 
keseimbangan, karena pelanggaran hukum tersebut dapat mendatangkan kerugian bagi 
pihak lain. Untuk menciptakan kembali keseimbangan dalam masyarakat, diadakan 
sanksi yaitu sanksi administrasi dalam bidang Hukum Tata Negara, sanksi perdata 
dalam bidang Hukum Perdata dan sanksi pidana dalam bidang Hukum Pidana.  

Pencurian yang dilakukan oleh anak di bawah umur mungkin dapat 
diterjemahkan sebagai pencurian khusus, yaitu sebagai suatu pencurian dengan cara-
cara tertentu sehingga bersifat lebih ringan, namun dalam ketentuan hukum pidana 
dapat saja diancam dengan hukuman yang maksimumnya lebih tinggi, yaitu lebih dari 
hukuman penjara lima tahun atau lebih dari pidana yang diancamkan dalam Pasal 362 
KUHP. 

Oleh karena itu dalam melaksanakan pemeriksaan terhadap anak sebagai 
pelaku tindak pidana, haruslah diperhatikan tentang tujuan peradilan anak. Yaitu 
melakukan koreksi dan rehabilitasi, sehingga anak dapat kembali ke kehidupan yang 
normal dan mandiri demi potensi masa depannya. 
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya susun ini tidak 

terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 

Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 

pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 

tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Demikian pernyataan ini saya perbuat dengan sadar dan sebenarnya, dan 

saya bersedia menerima sanksi hukum dan sanksi lainnya yang ditetapkan 

Fakultas Hukum Universitas Dharmawangsa sesuai dengan hukum yang berlaku 

di Indonesia dan peraturan serta kebijakan yang dikeluarkan oleh Fakultas Hukum 

Universitas Dharmawangsa, bila saya melanggar pernyataan ini. 
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